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BAB III 

TINJAUAN UMUM TENTANG HAK DAN KEWAJIBAN SUAMI ISTRI 

DALAM KELUARGA 

 

A. Pengertian Hak dan Kewajiban Suami Isteri 

Pengertian hak secara etimologis berarti hak milik, kepunyaan, dan 

kewenangan.
1
 Secara defenitif hak merupakan unsur normatif yang berfugsi 

sebagai pedoman berprilak, melindungi kebebasan dan kekebalan serta menjamin 

akan adanya peluang bagi manusia dalam menjaga harkat dan matabatnya. 

Namum dalam mengatur dan melaksanakan kehidupan suami istri untuk 

mencapai tujuan perkawinan, agama mengatur hak-hak dan kewajiban mereka 

sebagai suami istri, jadi yang dimaksud dengan hak disini adalah sesuatu yang 

merupakan hak milik atau dapat dimiliki oleh suami istri yang diperoleh dari hasil 

perkawinannya. Hak ini hanya dapat dipenuhi dengan memenuhinya, membayar 

atau dapat juga hilang seandainya yang berhak rela apabila haknya tidak dipenuhi 

oleh pihak lain. 

Kewajiban berasal dari kata wajib yang artinya harus. Dalam kamus 

Bahasa Indonesia kewajiban dapat diartikan dengan sesuatu diwajibkan, sesuatu 

yang harus dilakukan, jadi yang dimaksud dengan kewajiban dalam hubungan 

                                                             
1
 W.J.S. Poerwa Darminta., Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta:Balai 

Pustaka,2002), Cet. Ke-17, hlm. 339. 
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suami istri adalah hal-hal yang dilakukan atau diadakan oleh salah seorang suami 

istri untuk memenuhi hak dari pihak lain.
2
 

Penunaian kewajiban dalam agama Islam merupakan hal yang sangat 

penting, karena Agama Islam datang untuk membahagiakan manusia. Hal ini 

memberi pengertian bahwa menunaikan kewajiban adalah kebahagiaan. Sebab 

menunaikan kewajiban berarti memberikan hak orang lain bila semua hak orang 

lain telah diberikan maka tidak ada lagi kezaliman. 

Dengan demikian antara hak dan kewajban terdapat perbuatan timbal 

balik, dalam arti kata tidak dapat dipisahkan dimana ada hak disitu ada kewajiban. 

Karena apa yang menjadi hak seseorang menjadi kewajiban orang lain. Setiap 

manusia tidak lepas dari hak dan kewajiban. setiap manusia mempunyai hak dan 

kewajiban. 

Dalam mengatur dan melaksanakan kehidupan suami istri untuk mencapai 

tujuan perkawinannya. Agama Islam mengatur tentang hak dan kewajban mereka 

sebagai suami istri. Masing–masing suami istri jika menjalankan kewajiban dan 

memperhatikan tanggungjawabnya maka akan terwujudlah ketentraman dan 

ketenangan hati sehingga sempurnalah kebahagiaan suami istri. Dengan demikain 

terwujudlah keluarga yang sesuai dengan tuntunan agama yaitu sakinah 

mawaddah dan warahmah. 

B. Dasar Hukum Hak dan Kewajiban Suami Istri 

                                                             
2
 Kamal Muktar, Asas-asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, ( Jakarta : PT 

Bulan Bintang, 1974), Cet.Ke-1, hlm. 126. 
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Apabila suatu akad nikah terjadi (perjanjian perkawinan), maka seorang 

laki-laki yang menjadi suami memperoleh berbagai hak dalam keluarga, demikian 

juga seorang perempuan yang menjadi istri dalam perkawinan memperoleh 

berbagai hak pula. Disamping itu mereka pun memikul kewajiban-kewajiban 

sebagai akibat dari mengikatkan diri dalam perkawinan itu.
3
 

Terkait hak dan kewajiban suami istri terdapat dua hak, yaitu kewajiban 

yang bersifat materil dan kewajiban yang bersifat immateril. Bersifat materil 

berarti kewajiban zhahir atau yang merupakan harta benda, termasuk mahar dan 

nafkah. Sedangkan kewajiban yang bersifat immateril adalah kewajiban bathin 

seorang suami terhadap istri, seperti bergaul dengan istri dengan cara yang baik, 

memimpin istri dan anak-anaknya.
4
 

Dalam Islam, untuk menentukan suatu hukum terhadap sesuatu masalah 

harus berlandaskan al-Qur‟an dan sunnah Nabi. Kedua sumber ini harus dirujuk 

secara primer untuk mendapatkan predikat absah sebagai suatu hukum Islam. 

Ketentuan umum yang ada dalam al-Qur‟an tersebut adakalanya mendapatkan 

penjelasan dari al-Qur‟an sendiri; adakalanya mendapatkan penjelasan dari 

sunnah Nabi sebagai fungsi penjelasan; namun adakalanya tidak ada penjelasan 

dari dua sumber primer tersebut. 

Masalah hak dan kewajiban suami istri relatif mendapatkan banyak 

penjelasan baik yang berupa prinsi-prinsipnya maupun detail penjelasannya. Hak 

                                                             
3
 Moh. Idris Ramulyo, Hukum perkawinan Islam, (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 

1999), hlm. 63. 
4
 Mahmudah „Abd Al‟Ati, Keluarga Muslim, (Surabaya: Bina Ilmu, 1984), hlm. 

223. 



24 
 

dan kewajiban suami istri dalam rumah tangga ditegaskan dalam al-Qur‟an surat 

an-Nisa‟ ayat: 19 

َمِخذَْىَحُواَتِحَؼْضَِمََيََ ِّسَاءََكَرْىًاََۖوَلَََثؼَْضُووُىُنذ َأَنَْحرَثِوُاَامن َمكَُُْ له ينََأمَٓنوُاَلَََيََِ ِ اََالَّذ َأَنََْبَتثنََِأَيُّه لَذ
ل
َا وىُنذ ُُ اَأثَُُْْٓ

َفََِتِفَاحِشَةٍَ ُ ؼَلََاللَّذ َأَنَْحكَْرَىُواَشَْْئاًَوَيََْ َفؼََسََٰ وىُنذ ُُ نَْكَرىِْخُ
ل
ؼْرُوفََِۚفاَ َُ ْ َبِِم وىُنذ نةٍَََۚوَػاَشُِِ اَكَثِيًْامُديَِّ َيوَِخَيًْْ

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai 

wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka 

karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu 

berikan kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji 

yang nyata. Dan bergaullah dengan mereka secara patut. Kemudian bila 

kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin 

kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya 

kebaikan yang banyak.” 

 

 Menurut hukum Islam, suami dan istri dalam membina rumah tangga 

harus berlaku dengan cara yang baik (ma’ruf) sebagai firman Allah yang artinya: 

 “dan bergaullah dengan mereka (para istri) dengan cara yang baik). 

Selanjutnya dikatakan pula dalam al-Qur‟an bahwa (pria adalah pemimpin bagi 

wanita) dan wanita (istri) itu mempunyai hak yang seimbang dengan 

kewajibannya menurut cara yang ma‟ruf, tetapi suami mempunyai satu tingkatan 

kelebihan dari istrinya. 

 Selain itu juga Allah berfirman dalam al-Qur‟an surat al-Baqarah ayat 228: 

َميَنُذَ له َوَلَََيََِ َثلَََثةَََكرُُوءٍَۚ ذصْنََتِبنَفُْسِيِنذ ت طَوذلاَتََُتََََ ُُ ََوَامْ ََؤُْمِنذ نَْكُنذ
ل
َا َفَِِأَرْحَامِيِنذ ُ نََمَاَخَوقَََاللَّذ ُْ أَنَْيكَُُْ

َمِثَْ َوَميَُنذ صْلََحًاَۚ
ل
نَْأَرَادُواَا

ل
َا لَِِ َفَِِذََٰ ىِنذ َجِرَدِّ َأَحَقه َوَتؼُُوهتَُُنُذ َوَاميَْوْمَِالْخِٓرَِۚ ِ ؼْرُوفََِۚبِِللَّذ َُ َبِِمْ يَػوَيَِْْنذ ِ لَُالَّذ

َغَزيِزٌَحَكِيٌَوَنِورّجَِالَِ ُ َدَرَجَةٌََۗوَاللَّذ َػوَيَِْْنذ
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Artinya: “Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu) tiga 

kali quru'. Tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptakan 

Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari 

akhirat. Dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti 

itu, jika mereka (para suami) menghendaki ishlah. Dan para wanita 

mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut cara 

yang ma'ruf. Akan tetapi para suami, mempunyai satu tingkatan 

kelebihan daripada isterinya. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha 

Bijaksana. 

Dari ayat di atas dapat diambil beberapa kesimpulan bahwa kaum laki-laki 

diperintahkan untuk bergaul dengan istrinya dengan cara yang paling baik. 

Kemudian hal lain yang perlu diperhatikan adalah para wanita memiliki hak yang 

seimbang dengan hak dan kewajibannya dengan cara yang ma‟ruf. 

C. Bentuk-bentuk Hak dan Kewajiban Suami Istri 

a. Hak dan Kewajiban Suami 

Suami berhak mendapatkan pelayanan yang baik dari istri setelah adanya 

akad nikah yang sah, ini merupakan kewajiban istri dan hak suami. Hal ini sesuai 

dengan hukum Islam yang mana Islam menganjurkan untuk menyelenggarakan 

urusan rumah tangga. 

Dalam Islam taat kepada suami, istri wajib menyelenggarakan urusan 

rumah tangga dengan sebaik-baiknya, ialah melaksanakan tugas-tugas kerumah 

tanggaan dirumah seperti keperluan sehari-hari, membuat suasana menyenangkan 

dan penuh ketentraman baik itu bagi suami maupun anak-anak, mengasuh dan 

mendidik anak-anak dan lain sebagainya.
5
 

                                                             
5
 Humaidi Tatapangarsa, Hak dan Kewajiban Suami Istri Menurut Islam, ( 

Jakarta : Klam Mulia 2003) Cet. Ke-4, hlm. 22. 
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Ali bin Abi Thalib dan istrinya, Fatimah pernah mengadu kepada 

Rasulullah tentang pembagian tugas dalam membina rumah tangga. Rasulullah 

memutuskan, bahwa Fatimah bekerja dirumah, Ali bekerja mencari nafkah diluar 

rumah (Riwayat At-jurjani). 

Begitu pula Rasulullah SAW sendiri, sering meminta pertolongan kepada 

istrinya untuk mengerjakan tugas-tugasa rumah tangga, seperti kata beliau : ya 

Aisah,tolong ambilkan air minum, tolong ambilkan makanan dan sebagainya. 

Semua ini menjadi dalil, bahwa istri berkewajiban bekerja dirumah 

menyelenggarakan rumah tangga. Sebagaimana firman Allah surat Al-Baqarah 

ayat 228 :  

َ ۗ
 
َدَرَجَة َوَنِورّجَِالَِػوَيَِْۡنذ ؼۡرُوفِۚ َُ مۡ

 
َتِب يَػوَيَِْۡنذ ِ لَّذ

 
َمِثلَُۡأ َوَميَُنذ

Artinya : Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya 

menurut cara yang ma´ruf. Akan tetapi para suami, mempunyai satu 

tingkatan kelebihan daripada isterinya.( Al-Baqarah. 228 )
6
 

 

Adapun kewajiban suami terhadap istri adalah memberi nafkah zahir, 

sesuai dengan syariat Islam. Yang mana setelah terjadi akad nikah yang sah maka 

suami wajib menunaikan kewajiban sesuai dengan ketentuan dalam Islam. 

Kewajiban suami disebabkan perkawinan. Dalam memberi nafkah zahir 

suami wajib memberi nafkah kepada istri yang taat, baik makanan, pakaian, 

mauun tempat tinggal, pekakas rumah dan sebagainya sesuai dengan kemampuan 

dan keadaan suami. 

                                                             
6
 Depag. RI .Op-cit, hlm. 36. 
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Dari Ibnu Amir Ash, Rasulullah SAW bersabda : 

 كفىَبِلمرءَاثماَانََضيعَمنََلوتَ)حدَثَصحيحَرواهَاتوَداودَوغيْه(

Artinya :” Sudah dianggap berdosa jika seoarang suami tidak memperdulikan 

belanja istri atau keluarga ( HR. Abu Daud ).
7
 

 

Dengan demikian suami wajib memberi pendidikan serta nasehat terhadap 

istri. Memberi pendidikan merupakan kewajiban suami dalam hal ini tidak 

bertentangan dengan Islam yang mana Islam menganjurkan untuk memberi 

pendidikan agama. Sabaliknya pendidikan suami kepada istri yang tidak 

mempunyai pendidikan agama, sebaliknya kalau suami yang tidak tahu maka 

istrilah yang mengajar atau yang mengingatkan. Adapun kewajiban istri terhadap 

suami merupakan hak suami yang harus ditunaikan istri. Di antara lain kewajiban 

tersebut adalah : 

1. Kepatuhan dalam kebaikan 

Hal ini disebabkan karena dalam setiap kebersamaan harus ada kepala 

yang bertanggung jawab, dan seorang laki-laki (suami) telah ditunjuk oleh apa 

yang ditunaikannya berupa mahar dan nafkah, untuk menjadi tuan rumah dan 

penanggung jawab pertama dalam keluarga. Maka tidak heran jika ia memiliki 

untuk dipatuhi Allah berfirman dalam Al-Qur‟an surat An-Nisa‟ayat 34 : 

َ ُ للَّذ
 
لََأ اَفضَذ َُ ِّسَاءَِٓتِ من

 
مُونََػلََََأ َٰ مرّجَِالَُكوَذ

 
َأ مِيِمۡۚ آَأَنفَلُواَْمِنَۡأَمۡوََٰ َُ َتؼَۡضَٖوَتِ َتؼَۡضَيُمَۡػلَََٰ

Artinya : Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena 

Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian 

                                                             
7
 Al-Hafdh dan Marsap Suhaimi, Terjemahan Riadhus Shalihin, (Surabaya: 

Mahkota, 1986), hlm. 242. 
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yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan 

sebagian dari harta mereka. (QS. An-Nisa’ : 34)
8
 

 

Ketaatan istri terhadap suami merupakan sesuatu yang sangat ditekankan 

dalam Islam. Bahkan istri tidak boleh mengerjakan amalan-amalan sunat jika 

merugikan suami. Termasuk juga yang harus ditaati istri adalah apabila suami 

melarangnya bekerja jika pekerjaan tersebut bisa mengurangi hak dari suami, 

disamping itu bagi istri yang bekerja juga disyaratan bahwa pekerjaan tersebut 

harus sesuai dengan kodratnya sebagai wanita.
9
 

2. Memelihara diri dan harta suaminya ketika ia tidak ada 

Diantara pemeliharaan tergadap diri suami adalah memelihara rahasia-

rahasia suaminya. Dan jika tidak mengizinkan untuk masuk kedalam rumah 

kepada orang lain yang dibenci oleh suaminya. Dan diantara lain pemeliharaannya 

terhadap harta suami adalah tidak boros dalam membelanjakan hartanya secara 

berlebih-lebihan dan tidak mubazir, dan dibolehkan bagi istri bersedekah dari 

harta suami istri yang bekerja sama dalam memperoleh pahala dari Allah. 

3. Mengurus dan menjaga rumah tangga suaminya, termasuk didalamnya 

memelihara dan mendidik anak. 

Di dalam Al-Qur‟an surat Al-Baqarah ayat 228 Allah menerangkan bahwa 

istri mempunyai hak dan kewajiban yang seimbang. Setiap kali istri diberi beban 

sesuatu, maka suami pun diberi beban yang sebanding dengannya. Asas yang 

diletakkan Islam dalam membina rumah tangga adalah asas fitrah dan alami laki-

                                                             
8
 Depag. RI .Op-cit, hlm. 84. 

9
 Husein Syahata, Iqtishad al-bait al-muslim fi Dau al-syari’ah al-Islamiyah. 

Terjemahan (Jakarta : Gema Insani Press,1998), Cet, ke-1, hlm. 64. 
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laki mampu bekerja, berjuang dan berusaha diluar rumah. Sementara perempuan 

lebih mampu mengurus rumah tangga, mendidik anak dan membuat Susana 

rumah tangga lebih menyenangkan dan penuh ketenteraman. 

Rasulullah SAW pernahmemutuskan perkara antar Ali ra dengan istrinya 

Fatimah yang merupakan putri dari Rasulullah. Beliau memutuskan Fatimah 

bekerja dirumah,dan Ali bekerja mencari nafkah diluar rumah. Diriwayatkan 

bahwa Fatimah pernah datang kepada Rasulullah SAW dan meminta kepada 

beliau seorang pelayan rumah tangga karena bengkak tangan yang disebabkan 

oleh pekerjaan dirumah.saat itu Rasulullah berkata: “ maukah kalian (Ali dan 

Fatimah ) saya tunjukkan yang lebih baika daripada yang kamu minta itu.? Yaitu 

jika kamu berdua hendzak menaiki tempat tidur, baca lah tasbih 33 kali, tahmid33 

kali dan takbir 33 kali. Ini lebih baik bagi kamu berdua dari pada seorang pelayan 

rumah tangga. 

Istri juga mempunyai kewajiban untuk mengatur pengeluaran rumah 

tangga, seperti pengeluaran untuk makanan, minuman, pakaian, tempat tinggal 

dan pengeluaran-pengeluaran lain yang bisa mewujudkan lima tujuan syari‟at 

Isalam yaitu memelihara agama, akal, kehormatan, jiwa dan harta. Walupun 

sesungguhnya mencari nafkah itu merupakan tugas dan tanggung jawab suami. 

 

b. Hak dan Kewajiban Isteri 

Jika akad nikah telah sah dan berlaku, maka ia akan menimbulkan akibat 

hukum dan dengan demikian akan menimbulkan hak dan kewajiban sebagai 
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suami istri.
10

 Sebagai mana telah dijelaskan diatas.hak istri merupakan kewajiban 

suami terhadap istri. Hak istri yang harus ditunaikan oleh suami secara garis besar 

ada dua macam, yaitu hak kebendaan (materi) da hak bukan kebendaan (rohani). 

Hak kebendaan adalah berupa mahar dan nafkah, sedangkan hak bukan kebendaan 

adalah perlakuaan suami yang baik terhadap istri. Adapun perinciannya adalah 

sebagai berikut : 

1. Mahar 

Secara bahasa Shadaq atau mahar bersaral dari kata “Shidqu” yang berarti 

kesungguhan dan kebenaran. Karea seorang laki-laki merasa benar-benar ingin 

menikahi wanita yang diinginkannya.
11

 Mahar atau mas kawin adalah suatu 

pemberian wajib dari laki-laki terhadap perempuan yang disebutkan dalam akad 

nikah.
12

 Sebagai pernyataan persetujuan lakilaki dan perempuan itu untuk hidup 

bersama sebagai suami istri.  

Dari telaah buku–buku fiqh dapat disimpulkan bahwa mahar itu berupa 

pemberian dari calon laki-laki kepada calon perempuan baik berupa benda 

maupun uang asalkan tidak bertentangan agama Islam. Banyaknya mahar tidak 

ditentukan oleh syariat, tetapi harus berpedoman kepada kesederhanaan dan sesuai 

dengan kemampuan dari calon laki-laki.
13

 Dalam Al-Qur‟an surat An-Nisa‟ ayat 4 

allah berfirman : 

                                                             
10

Sayid Sabiq. Fiqh Sunnah, Op-cit, hal. 51. 
11

 Saleh al- Fauzan, al-mulakhkhash al-Fiqh. terj. (Jakarta : Gema Insani Pres, 

2006) Cet. ke- 1. hlm. 672. 
12

 Abdul Aziz Dahklan dkk (ed). Ensiklopedi Hukum Islam. (Jakarta : PT  Ichtiar 

Baroe Van Hoeve, 1996). Cet. ke-1. hlm. 1041. 
13

 Sulaiman Rasjid.Fiqh Islam, (Bandung : Sinar Baru Algesido, 1994) Cet. Ke-

34. hlm. 393. 
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َٓ ِّسَا من
 
َۚوَءَاثوُاَْأ لَة َنِِۡ تُِِنذ َءََصَدُكَ َٰ

Artinya : Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) 

sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. (QS. An-Nisa’;4) 

 

Mahar merupakan hak mutlak perempuan demikian pendapat sebagian 

besar ulama, maka tidak boleh bagi suami untuk menundanundanya jika telah 

diminta oleh istri. Ataupun tidak boleh bagi suami untuk meminta kembali mahar 

itu yang telah diberikan kepada istri, tetapi apabila istri mengalah dan tidak 

menuntut apapun dari mahar itu atau direlakn oleh istri, maka tidak mengapa ia 

menganmbilnya. 

2. Nafkah 

Nafkah secara bahasa berarti belanja atau kebutuhan pokok dimaksud 

adalah keperluan yang diperlukan oleh orang-orang yang membutuhkan. Seorang 

istri tidak memberi nafkah tehadap dirinya sendiri meskipun ia kaya, melainkan 

suami yang harus memberi nafkah, karena aia adalah pemimpin dalam keluarga 

(kepala rumah tangga) yang bertanggung jawab mengenai istrinya. Agama 

mewajibkan suami membelanjai istrinya, oleh karena dengan adanya ikatan 

perkawinan yang sah, seorang istri itu menjadi miliknya suami. Kerena suami 

berhak menikmati secara terus-menerus. Dalam Al-Qur‟an surah Al-Baqarah ayat 

233, Allah SWT berfirman : 

َ لَذ
ل
َلَََحكََُذفَُنفَۡسٌَا ؼۡرُوفِۚ َُ مۡ

 
َتِب َوَكِسۡوَتُُنُذ ۥَرِزۡكيُُنذ وۡموُدَِلََُ َُ ۡ م

 
َوُسۡؼَياََۚوَػلََََأ

Artinya : Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu 

dengan cara ma´ruf. Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar 

kesanggupannya. (QS.Al-Baqarah :233) 
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Adapun yang dimaksud dengan para ibu adalah istri-istri, dan para ayah 

adalah suami-suami.
14

 Adapun nafkah yang harus dipenuhi oleh suami meliputi : 

pakaian, tempat tinggal, biaya rumah tangga, biaya pengobatan rumah sakit, dan 

termasuk biaya pendidikan anak. Pada dasarnya prinsipnya ketentuan wajibnya 

adalah jika ditinggalkan akan menghilangkan karakter” Mu’asyarah bi a-ma’ruf“ 

yang telah diperintahkan Allah. Oleh kerena itu, menurut Imam Hanafi Maliki dan 

Hambali besarnya nafkah diukur menurut keadaan suami istri. Akan tetapi Syafi‟I 

mengemukakan pendapat bahwa besarnya nafkah ditentukan syara‟.
15

 

Konsekuensi dari penerimaan hak tersebut adalah istri wajib kepada 

suami.tinggal dirumah, memelihara dan mendidik anak-anaknya. Istri berhak 

menerima nafkah selama masih dalam ikatan perkawinan dan isri tidak durhaka 

atau karena hal-hal yang lain yang menyebabkan istri terhalangi untuk menerima 

nafkah hal ini sejalan dengan kaidah : ” setiap orang yang berhak menahan hak 

orang lain atau mamfaatnya, maka ia bertanggung jawab membelanjainya”. 

Berdasarkan dalil Al-Qur‟an dan hadist dan ijma‟ahli fiqh pada uraian 

dasar hukum nafkah istri yang disebutkan, serta buku fiqh Al-Maktabarah dapat 

disimpulkan bahwa syarat-syarat istri berhak menerima nafkah dari suaminya 

adalah : 

a. Telah terjadi akad nikah yang sah. 

b. Istri telah sanggup melakukan hubungan sebagai suami istri dengan 

suaminya. 

                                                             
14

 Muhammad  Jawad Mughniyah, Al-Fiqh ala al-mazahib al- khamsah, terj, ( 

Jakarta : PT Lentera Basritama, 2005), cet. ke-3 hlm. 400 
15

 Muhammad bin Abdurrahman Al-Dimasyqi, Rahmah Al-Ummah fi Iktilafi Al-

Immah. terj, (Bandung :Hasyimi Press, 2004). cet. ke4. hlm. 411 
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c. Istri telah terikat atau telah bersedia melaksanakan semua hak-hak 

suami. 

Apabila salah satu syarat diatas tidak terpenuhi, maka tidak wajib bagi 

suami memberi nafkah.karena jika ikatan perkawinan tidak sah atau batal, maka 

pasangan suami istri harus diceraikan untuk mencegah timbul perzinahan. Begitu 

pula istri yang tdak mau menyerahkan dirinya kepada suaminya. Maka dalam 

keadaan seperti ini tidak ada kewajiban untuk memberi nafkah kepad istri. Karena 

yang dimaksud sebagai dasar hak permintaan belanja yang tidak terwujud.  

Jika seorang perempuan masih kecil yang belum dapat disegamai tetapi 

telah berada dalam nauangan atau tanggung jawab suami, maka menurut golongan 

Maliki dan pendapat yang kuat dalam Mazhab Syafi‟I bahwa tidak dapat 

dinikmatinya dengan sempurna sehingga istri tidak berhak mendapatkan nafkah, 

mereka berpendapat “jika istri yang telah dewasa sedangkan suami masih di 

bawah umur, maka istri berhak memperoleh nafkah. 

Dari sudut sebagai istri ia dapat dinikmati sedangkan dari sudut suami ia 

dapat dengan sempurna melakukannya. Jadi istri tetap berhak menerima nafkah 

sebagai mana jika istri telah menyerahkan dirinya kepada suaminya tetapi suami 

melarikan diri dari padanya. Pendapat ini juga dipengang oleh Mazhab Hanafi dan 

Hambali akan tetapi, Abu Yusuf, salah seorang ulama terkemuka dala Mazhab 

Abu Hanifah dan salah seorang ulama terkemuka dalam Mazhab Hanafi 

mengemukakan pendapat jika istri belum dewasa telah tinggal dirumah suaminya, 

dengan tujuan suami dapat melunakkan dan menyesuaikan perasaannya, maka 

dalam keadaan seperti ini suami wajib memberi nafkah istri.  
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Jumhur ulama berpendapat, bila seorang istri sakit keras yang menggalangi 

pergaulan dengan suaminya, maka ia wajib mendapatkan nafkah. Dan bukanlah 

merupakan pergaulan suami istri yang normal, serta menjalankan sacara ma‟ruf 

yang diperintahkan Allah.jika istri yang sakit tidak diberi hak untuk memperoleh 

nafkah. Dipandang sama dengan keadaan sakit, jika istri menagalami cacat yang 

menghalangi hubungan suami istri. Sementara ulama Mazhab Maliki berpendapat, 

kewajian suami atau hak istri untuk memperoleh nafkah gugur jika salah seorang 

dari suami atau istri dalam keadaan sakit berat.  

Daud Zhahiri, pendiri Mazhab Zhahiri mendasarkan keawajiban memberi 

nafkah kepada istri hanya semata-mata adanya hubungan perkawinan. Dengan 

demikian, Daud Zhahiri berpendapat, sebagaimana dikutip oleh Kamal Mukhtar, 

suami tetap wajib memberi nafkah kepada istri walaupun istrinya masih kecil. 

3. Diperlakukan dengan adil apabila suami berpoligami 

Perlakuan adil yang dimaksud disini mencakup seluruh aspek rumah 

tangga. Seperti nafkah hidup, rumah, pakaian dan sebagain hari atau giliran 

malam masing-masing istri. Adapun adil dalam hal cinta dan kasih sayang akan 

sangat sukar dilaksanakan oleh manusia.walaupun demikian janganlah hendaknya 

karena kecintaan kepada istri yang satu menyebabkan istri yang lain terlantar atau 

terkatung-katung hidupnya. Inilah yang dimaksud oleh Allah dalam surat An-

Nisa‟ ayat 129 : 

َ
 
يۡلَِفَُذََرُوىَاَكَ َُ مۡ

 
َأ يووُاَْكُُذ ُِ َ َۖفلََََث ِّسَاءَِٓوَموََۡحَرَصۡتُۡ من

 
َأ خطَِيؼُوٓاَْأَنَثؼَۡدِموُاَْتنََۡ ؼَوذَوَمنََجسَ ۡ ُُ ۡ َم َلَةِۚ

Artinya : Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara isteri-isteri 

(mu), walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian, karena itu 
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janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu cintai), sehingga 

kamu biarkan yang lain terkatung-katung. (QS.An-Nisa‟ :129). 

 

4. Diperlakukan dengan baik, berlemah lembut dan bemesraan 

Kebutuhan istri terhadap suami tidak hanya sekedar kebutuhan materi 

yang terbatas pad nafkah materi. Pakaian da sebagainya saja, melainkan ia 

memiliki kebutuhan batin untuk diperlakukan secara lemah lembut dan penuh 

kemesraan. Disenagkan hatinya dan dihibur. Hal ini merupakan kesempurnaan 

pergaulan secara ma‟ruf. Karena ada umumnya wanita itu mudah tersinggung dan 

patah hati. 

5. Suami mendatangi istrerinya 

Ibnu Hazm berkata: suami wajib menggauli istrinya paling kurang satu 

kali dalam sebulan jika mampu. Kalau tidak berarti ia durhaka kepada Allah. 

Kebanyakkan ulama sependapat dengan Ibnu Hazm walaupun mereka berbeda 

pendapat dalam menetapkan ketentuan waktu. Seperti Imam Ahmad menetapkan 

bahwa minimalnya adalah empat bulan sekali. Akan tetapi Imam Syafi‟I 

mengatakan, bahwa menggauali istri bukanlah kewajiban suami. Karena 

menggauli istri itu adalah hak suami, jadi ia tidak wajib untuk menggunakan 

haknya sebagai mana hak-hak yang lain. Disamping itu, Islam juga menetapkan 

rambu-rambu yang harus diperhatikan ketika suami mendatangi istrinya. Seperti 

tidak boleh menggauli istri ketika sedang haid. 

6. Memelihara kehormatan 

Seorang suami harus mengetahui harkat istrinya dan memelihara 

kemuliaan, maka sumi tidak boleh menyakiti istri dengan cacian atau liar. Dan 

tidak boleh membeberkan rahasia hubungan diantara mereka dihadapan orang 
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lain. Tidak boleh melecehkan keluarganya. Dan tidak boleh memata-matai dan 

mencari kesalahannya. Diantara hak suami adalah untuk cemburu, tetapi tidak 

boleh b erlebih-lebihan. Suami juga tidak boleh membicarakan masalah hubungan 

ranjang dengan istrinya di hadapan orang lain, apa lagi bersegama ditempat 

terbuka. 

c. Hak-Hak Bersama Suami Isteri 

1. Suami istri dihalalkan saling bergaul mengadakan hubungan seksual. 

2. Ketetapan keharaman musyaharah (besanan) diantar mereka, sebagaimana 

yang telah dijelaskan pada pembahasan mengenai wanita-wanita yang 

haram dinikahi. 

3. Dengan adanya ikatan perkawinan, maka kedua belah pihak saling 

mewarisi. 

4. Anak mempunyai nasab yang jelas dari suami. 

5. Kedua belah pihak wajib bertingkah laku dengan baik, sehingga dapat 

melahirkan kemesraan dan kedamaian hidup berumah tangga.
16

 

Dalam kompilasi hukum Islam disebutkan secara terperinci mengenai 

kewajiban suami istri adalah sebagai berikut : 

1. Suami istri wajib memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan 

rumah tangga yang sakinah, mawddah dan warahmah.  

2. Suami istri wajib saling mencintai, menghormati, setia dan memberi 

bantuan lahir dan batin. 

                                                             
16

 Djamaan Nur, Fiqh Munakahat (Semarang : DIMAS Toha putra Group), Cet 

Ke 1. h.127. 
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3. Suami istri memikul kewajiban untuk mengasuh dan memelihara anakanak 

mereka, baik mengenai pertumbuhan jasmani, maupun kecerdasan dan 

pendidikan agamanya. 

4. Jika suami atau istri melalaikan kewajibannya, masing-masing dapat 

mengajukan gugatan kepengadilan agama. 

D. Pemenuhan Hak dan Kewajiban Suami Istri dalam Perspektif Ulama Fiqh 

Kedudukan peran dalam rumah tangga berhubungan erat dengan 

pemenuhan hak dan  kewajiban  suami  maupun  isteri  dalam  keluarga.  Hak-hak  

yang dimiliki oleh suami maupun istri adalah seimbang dengan kewajiban yang 

dibebankan kepada mereka. Dasar dari hak dan kewajiban masing-masing suami 

maupun istri ini adalah firman Allah dalam al-Qur‟an surat al-Baqarah ayat 228: 

َ ؼۡرُوفِۚ َُ مۡ
 
َتِب يَػوَيَِْۡنذ ِ لَّذ

 
َمِثلَُۡأ َوَميَُنذ

Artinya: “...dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya 

menurut cara yang ma‟ruf.” 

 

Maksud dari ayat tersebut adalah bahwa hak yang dimiliki oleh seorang 

istri adalah seimbang dengan kewajiban isteri tersebut terhadap suaminya. 

Menurut Wahbah al-Zuhaili, dasar dari pembagian hak dan kewajiban suami 

maupun istri ini adalah adat („urf) dan nature (fitrah), dan asasnya adalah: setiap 

hak melahirkan kewajiban.
17

 

Oleh karena itulah, disini akan dikemukakan hak-hak masing-masing 

suami maupun isteri, tanpa harus mengemukakan kewajiban masing-masing, 

                                                             
17

 Wahbah az- Zuhaili, Fiqih Islam wa Adillatuhu, Jilid 9 (Beirut: Dar Al-Fikr, 

2006), hlm. 127. 
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karena hak yang diterima satu pihak adalah merupakan kewajiban bagi pihak yang 

lain. 

a. Hak-hak istri 

Dalam pemenuhan hak dan kewajiban istri memiliki hak-hak yang 

berkenaan dengan harta benda, yaitu mahar dan nafkah dan hak-hak yang tidak 

berkenaan dengan harta benda, yaitu interaksi yang baik dan adil. Nafkah 

merupakan hak seorang istri, dan sebaliknya pemberian hak ini kewajiban suami 

terhadap isteri. 

Selain nafkah materiil, seorang suami juga berkewajiban untuk 

memberikan nafkah batin terhadap istrinya dalam bentuk interaksi dengan 

isterinya dengan baik, sebagaimana dikemukakan dalam firman Allah al-Qur‟an 

surat an-Nisa‟ ayat 19: 

ؼْرُوفَِۚ َُ ْ َبِِم وىُنذ َ وَػاَشُِِ

Artinya: “.... dan bergaullah dengan mereka secara patut.....” 

Dalam kitab fiqih sunnah karangan Sayyid Sabiq, menjelaskan tentang 

kewajiban suami membelanjai istrinya oleh karena adanya ikatan perkawinan 

yang sah, seorang istri menjadi terikat semata-mata kepada suaminya. Sebaliknya 

bagi suami ia berkewajiban memenuhi kebutuhannya dan memberi belanja 

kepadanya, selama ikatan suami istri berjalan dan istri tidak durhaka atau kerena 

hal-hal lain yang menghalangi penerimaan belanja. 

Lebih lanjut dalam Kitab Al-Umm karangan Imam Syafi‟i menjelaskan 

bahwasanya seseorang berkewajiban memberi nafkah kepada istrinya, baik si istri 
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berkecukupan (kaya) ataupun membutuhkan (miskin), karena suami telah 

mengungkung istrinya untuk kesenangan istrinya secara khusus.
18

 

b. Hak-hak Suami 

Seorang suami memiliki hak-hak yang merupakan kewajiban bagi 

isterinya. Dalam konteks ini yang akan dikemukakan adalah kewajiban isteri 

untuk taat kepada suami. Dasar dari kewajiban seorang isteri ini terkait dengan 

peran kepemimpinan dalam keluarga yang diberikan kepada suami berdasarkan 

Firman Allah dalam al-Qur‟an surat an-Nisa‟ ayat 34: 

َ َػلَََٰ َتؼَْضَيُمْ ُ َاللَّذ لَ َفضَذ ا َُ َتِ ِّسَاءِ َامن َػلَََ امُونَ َكوَذ امِحَاتَُكاَنِخاَتٌَامرّجَِالُ َفاَمصذ َأَمْوَامِيِمَْۚ َمِنْ َأَنفَْلُوا ا َُ تؼَْضٍَوَتِ

ضَاجِعَِ َُ َامْ َفِِ َوَاهْْرُُوىُنذ َفؼَِظُوىُنذ َنشُُوزَىُنذ َتَََافوُنَ تِِ َوَاملَذ َۚ ُ َاللَّذ َحَفِظَ ا َُ َنِوغَْيْةَِتِ ََۖحَافِظَاتٌ تِوُىُنذ ْْ َوَا

َفلََََثحَْغُواَػََ نَْأَطَؼْنكَُُْ
ل
َكََنََػوَِيًّاَكَحِيًْافاَ َ َاللَّذ نذ

ل
َسَخِيلًَََۗا َويَِْْنذ

Artinya: “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena 

Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian 

yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan 

sebagian dari harta mereka. Sebab itu maka wanita yang saleh, ialah 

yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, 

oleh karena Allah telah memelihara (mereka). Wanita-wanita yang 

kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan 

pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. 

Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari 

jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi 

Maha Besar.” 

 

Menurut Wahbah Zuhaili hak kepemimpinan keluarga yang diberikan 

kepada suami ini adalah karena seorang suami memiliki kecerdasan (rajahatul 

„aql), fisik yang kuat, serta kewajiban memberikan mahar dan nafkah terhadap 
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 Imam Syafi‟i, Ringkasan Kitab Al-Umm, hlm. 430. 
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isterinya. Sehingga dalam implementasinya seorang suami adalah kepala rumah 

tangga dan isteri adalah ibu rumah tangga. 

Hal yang sama dikemukakan oleh Hamka, menurutnya ayat tersebut 

bukanlah perintah, sehingga laki-laki wajib memimpin perempuan, dan kalau 

tidak dipimpin berdosa. Akan tetapai ayat tersebut bersifat pengkhabaran, yakni 

menyatakan hal yang sewajarnya, dan tidak mungkin tidak begitu. 

Argumen yang dikemukakan oleh Hamka adalah lanjutan ayat tersebut 

yang menyatakan bahwa laki-laki dilebihkan Tuhan daripada perempuan. Laki-

laki kuat tubuhnya, tegap badannya sedang perempuan lemah.
19

 Argumen yang 

dikemukakan oleh Wahbah al-Zuhaili maupun Hamka memberikan legitimasi 

terhadap teori nature, yang menyatakan ada perbedaan alami antara laki-laki dan 

perempuan sehingga ada sex devision. Laki-laki dibekali oleh Allah dengan 

karakter tertentu, mampu membuahi indung telur pada rahim perempuan. 

Sedangkan perempuan hanya mampu melakukan proses kehamilan, melahirkan 

dan menyusui.
20

 

Hak-hak suami terdapat pula dalam sabda Rasulullah Saw sebagai berikut: 

َجَؼَْ  َجنُْ دُ ذُ َمُحَ ثنَاَ َحَدذ َكاَلََ ثنََّذ ُُ َامْ َلَِجنِْ َوَانوذفْظُ ارٍ َثشَذ َوَاجْنُ ثنََّذ ُُ َامْ َجنُْ دُ ذُ َمُحَ ثنَاَ َكاَلََوحَدذ َشُؼْحَةُ ثنَاَ َحَدذ فَرٍ

َ َصَلَذ ثَُغَنَْزُرَارَةََجْنَِأَوْفَََغَنَْأَبَِِىُرَيرَْةََغَنَْامنذبِِّ دِّ ؼْتَُكَُاَدَةََيََُ رْأَةَُسََِ َُ ذَاَبَِثتََْامْ
ل
َكاَلََا َ َػوَيَْوَِوَسََّذ ُ َاللَّذ

                                                             
19

 Hamka, Kedudukan Perempuan Dalam Islam, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 

1983), hlm. 69. 
20

 Sa‟id Abdul Aziz Al-Jandul, Wanita diantara Fitrah, Hak & Kewajiban, 

(Jakarta: Darul Haq, 2003), hlm. 147. 
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ثنَاََخَالٌَِ يَََجْنَُحَدِيةٍَحَدذ ثنَِيوَِيََْ َثصُْحِحََوَحَدذ لََئِكَةَُحَتَّذ َُ َؼَْنَِِاجْنََامحَْارِثََِىَاجِرَةًَفِرَاشََزَوْجَِِاَمؼََنتَُْاََامْ

ناَدَِوَكََ س ْ
ل
ثنَاََشُؼْحَةَُبِِذََاَالَْ َحرَْجِعََحَدذ َالََحَتَّذ

Artinya: Dan telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna dan 

Ibnu Basysyar sedangkan lafazhnya dari Al Mutsanna keduanya berkata; 

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja'far telah 

menceritakan kepada kami Syu'bah dia berkata; Saya pernah mendengar 

Qatadah telah menceritakan dari Zurarah bin Aufa dari Abu Hurairah 

dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Apabila seorang 

istri enggan bermalam dengan memisahkan diri dari tempat tidur 

suaminya, maka Malaikat akan melaknatnya sampai pagi." Dan telah 

menceritakan kepadaku Yahya bin Habib telah menceritakan kepada 

kami Khalid yaitu Ibnu Al Harits, telah menceritakan kepada kami 

Syu'bah dengan isnad ini, beliau bersabda: "Sampai dia (istri) kembali 

(kepada suaminya). 

 

Terdapat empat imam mazhab yaitu mazhab As-Syafi‟i, al-Hanafi, 

Hanabilah, Maliki sepakat mengatakan bahwa para istri pada hakikatnya tidak 

punya kewajiban untuk berkhidmat kepada suaminya diantaranya sebagai berikut. 

Mazhab al-Hanafi; Al-Imam Al-Kasani dalam kitab Al-Badai' 

menyebutkan: Seandainya suami pulang bawa bahan pangan yang masih harus 

dimasak dan diolah, lalu istrinya enggan unutk memasak dan mengolahnya, maka 

istri itu tidak boleh dipaksa. Suaminya diperintahkan untuk pulang membawa 

makanan yang siap santap. 

Di dalam kitab Al-Fatawa Al-Hindiyah fi Fiqhil Hanafiyah disebutkan: 

Seandainya seorang istri berkata, "Saya tidak mau masak dan membuat roti", 

maka istri itu tidak boleh dipaksa untuk melakukannya. Dan suami harus 

memberinya makanan siap santap, atau menyediakan pembantu untuk memasak 

makanan. 
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Mazhab Maliki; Di dalam kitab Asy-syarhul Kabir oleh Ad-Dardir, ada 

disebutkan: wajib atas suami berkhidmat (melayani) istrinya. Meski suami 

memiliki keluasan rejeki sementara istrinya punya kemampuan untuk berkhidmat, 

namun tetap kewajiban istri bukan berkhidmat. Suami adalah pihak yang wajib 

berkhidmat. Maka wajib atas suami untuk menyediakan pembantu buat istrinya. 

Mazhab As-Syafi'i; Di dalam kitab Al-Majmu' Syarah Al-Muhadzdzab 

karya Abu Ishaq Asy-Syirazi rahimahullah, ada disebutkan: Tidak wajib atas istri 

berkhidmat untuk membuat roti, memasak, mencuci dan bentuk khidmat lainnya, 

karena yang ditetapkan (dalam pernikahan) adalah kewajiban untuk memberi 

pelayanan seksual (istimta'), sedangkan pelayanan lainnya tidak termasuk 

kewajiban. 

Mazhab Hanabilah; Seorang istri tidak diwajibkan untuk berkhidmat 

kepada suaminya, baik berupa mengadoni bahan makanan, membuat roti, 

memasak, dan yang sejenisnya, termasuk menyapu rumah, menimba air di sumur. 

Ini merupakan nash Imam Ahmad rahimahullah. Karena aqadnya hanya 

kewajiban pelayanan seksual. Maka pelayanan dalam bentuk lain tidak wajib 

dilakukan oleh istri, seperti memberi minum kuda atau memanen tanamannya. 

Mazhab Az-Zhahiri; Dalam mazhab yang dipelopori oleh Daud Adz-

Dzahiri ini, kita juga menemukan pendapat para ulamanya yang tegas menyatakan 

bahwa tidak ada kewajiban bagi istri untuk mengadoni, membuat roti, memasak 

dan khidmat lain yang sejenisnya, walau pun suaminya anak khalifah. 

Suaminya itu tetap wajib menyediakan orang yang bisa menyiapkan bagi 

istrinya makanan dan minuman yang siap santap, baik untuk makan pagi maupun 
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makan malam. Serta wajib menyediakan pelayan (pembantu) yang bekerja 

menyapu dan menyiapkan tempat tidur. 

Ada pendapat yang berbeda oleh Dr. Yusuf Al-Qaradawi, beliau agak 

kurang setuju dengan pendapat jumhur ulama ini. Beliau cenderung tetap 

mengatakan bahwa wanita wajib berkihdmat di luar urusan seks kepada suaminya. 

Jadi para istri harus digaji dengan nilai yang pasti oleh suaminya. Karena 

Allah menetapkan kewajiban suami itu memberi nafkah kepada istrinya. Dan 

memberi nafkah itu artinya bukan sekedar membiayai keperluan rumah tangga, 

akan tetapi lebih dari itu, para suami harus menggaji para istri. Serta uang gaji itu 

harus di luar semua biaya kebutuhan rumah tangga.
21

 

Pada setiap perkawinan, masing-masing pihak suami dan istri dikenakan 

hak dan kewajiban. Pembagian hak dan kewajiban disesuaikan dengan 

proporsinya masing-masing. Bagi pihak yang dikenakan kewajiban lebih besar 

berarti ia akan mendapatkan hak yang lebih besar pula. Sesuai dengan fungsi dan 

perannya.
22

 

Selanjutnya mengenai hak dan kewajiban suami istri, al-Qur‟an telah 

secara rinci memberikan ketentuan-ketentuannya. Ketentuan-ketentuan tersebut 

diklasifikasi menjadi: Ketentuan mengenai hak dan kewajiban bersama antara 

suami istri, Ketentuan mengenai kewajiban suami yang menjadi hak istri, 

Ketentuan mengenai kewajiban istri yang menjadi hak suami. 

                                                             
21

 Jayantoni, “hak dan kewajiban suami istri menurut imam mazhab”, 

http://jaymind18.blogspot.com/2013/03/hak-dan-kewajiban-suami-istri-menurut.html, 

diakses pada 27 maret 2018. 
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 Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Indonesia Menurut Perundangan, 

Hukum Adat, Hukum Agama, (Bandung: Mandar Maju, 1990), hlm. 115-116. 
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Secara teoritik, untuk menetapkan suatu hukum dalam Islam harus 

merujuk kepada al-Qur‟an dan sunnah Nabi sebagai sumber primer, al-Qur‟an 

digunakan sebagai petunjuk hukum dalam suatu masalah kalau terdapat ketentuan 

praktis di dalamnya. Namun apabila tidak ditemukan, maka selanjutnya merujuk 

kepada sunnah Nabi. 

Sementara itu terkait dengan ketentuan praktis mengenai pemenuhan hak 

dan kewajiban antara suami dan istri, banyak ditemukan dalilnya dalam al-Qur‟an. 

Dalil-dalil tersebut meliputi hak dan kewajiban bersama antara suami dan istri, 

kewajiban suami terhadap istri, kewajiban istri terhadap suami. Sesuai dengan 

ketentuan-ketentuan al-Qur‟an di atas dalam kaidah fiqh yaitu kaidah Asasiyyah 

seperti dibawah ini:  

ََ َنَِكََمََْالاءَِرََِدَْلََتََِالَُزََيََُرَُامضّذ

Artinya: “Kemudharatan itu harus ditinggalkan sedapat mungkin.” 

Maksud dari kaidah ini ialah, kewajiban menghindarkan terjadinya suatu 

kemudharatan, atau dengan katalain, kewajiban melakukan usaha-usaha preventif 

agar terjadi suatu kemudharatan, dengan segala daya upaya mungkin dapat 

diusahakan.
23

 

Tidak jarang dalam suatu perbuatan bergantung pada perbuatan yang lain. 

Dan tak jarang pula perbuatan inti sangat bergantung pada perbuatan perantara. 

Seperti dalam perkawinan, bahwa tujuan perkawinan adalah mewujudkan rumah 

tangga yang harmonis yang didasari rasa kasih sayang (mawaddah warahmah). 

                                                             
23

 Imam Musbikin, Qawa’id Al-Fiqhiyah, (Jakarata: RajaGrafindo Perseda, 

2001), hlm. 80. 
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Tujuan tersebut tidak akan terwujud manakala tidak ada pembagian tugas-tugas 

dalam kehidupan rumah tangga. Seperti misalnya semua tugas-tugas yang 

berkaitan dengan rumah tangga dikerjakan oleh suami atau isteri saja, sementara 

kemampuan isteri atau suami sangat terbatas. Oleh karena itu diperlukan adanya 

pembagian tugas-tugas yang berbentuk hak dan kewajiban (sebagai langkah 

preventif), dan masing-masing pihak bertindak atas haknya. 


